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Ibadat Taize merupakan salah satu metode pendekatan yang dilakukan gereja kepada 
jemaatnya terutama kaum muda. Ibadat ini bersifat ekumenis yaitu terbuka bagi semua 
jemaat dari berbagai aliran agama Kristen. Semakin berkembangnya ibadat Taize di 
Indonesia memunculkan kerinduan di kalangan anak muda yang telah mengenal ibadat ini 
untuk mengikuti retret yang diselenggarakan di Taize, Perancis bersama dengan orang muda 
lainnya dari berbagai belahan dunia. Biaya yang mahal tentu saja menjadi penghalang utama 
sehingga tidak banyak orang muda yang mampu untuk pergi ke Taize dan mengikuti ibadah 
serta berdinamika disana.  
Ibadat Taize dan komunitasnya tidak menutup diri dalam perkembangan penyebaran 
ibadat ini. Oleh sebab itu tidak menutup kemungkinan untuk membuka suatu kawasan 
bangunan di Indonesia yang dapat mewadahi kegiatan orang muda dari berbagai aliran 
Kristen dalam berdinamika dan berdoa secara meditatif sesuai dengan semangat yang 
diajarkan oleh Bruder Roger dalam komunitas Taize. Rumah Komunitas Taize di Bali adalah 
suatu wadah fisik yang menyediakan fasilitas untuk mewadahi segala jenis aktivitas retret ala 
Taize. Arsitektur tropis Bali dipilih sebagai pendekatan perancangan. Hal ini berkaitan 
dengan pengangkatan budaya-budaya setempat serta penyesuaian dengan lingkungan sekitar 
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